V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Metode Ekstraksi terhadap

Aktivitas  Antibakteri Ekstrak FEtanol Daun lidah mertua terhadap

Staphylococcus aureus IFO 13276 dan Pseudomonas aeruginosa IFO 12689,

dapat disimpulkan :

1. Maserasi 4 hari dan sokletasi 2 kali penyarian menghasilkan ekstrak etanol
daun lidah mertua dengan aktivitas antibakteri optimum terhadap
Staphylococcus aureus IFO 13276 dan Pseudomonas aeruginosa IFO
12689.

2. Ekstrak etanol daun lidah mertua hasil sokletasi dan maserasi optimum
memiliki aktivitas antibakteri yang lebih rendah daripada ampisilin dan
streptomisin dalam menghambat Staphylococcus aureus IFO 13276, tetapi
lebih tinggi dari ampisilin dalam menghambat Pseudomonas aeruginosa
IFO 12689.

3. Sifat antibakteri ekstrak etanol daun lidah mertua terhadap Staphylococcus
aureus IFO 13276 adalah bakteriosidal, sedangkan sifat antibakteri ekstrak
etanol daun lidah mertua terhadap Pseudomonas aeruginosa IFO 12689

adalah bakteriostatik.
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B. Saran

1.

Perlu adanya pengujian zat aktif yang tergolong senyawa saponin,
polifenol dan flavonoid yang terkandung pada daun lidah mertua untuk
mengetahui senyawa aktif yang benar-benar dapat menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa.

. Perlu adanya pengujian nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration)

agar diketahui konsentrasi hambat minimum dari ekstrak lidah mertua
dalam menghambat bakteri uji.

Pada pengujian sifat antibakteri, perhitungan sel total dan sel hidup
sebaiknya dilakukan setiap 1 jam selama 12 jam agar data yang didapat

lebih akurat.
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Lampiran 1. Hasil Uji Kemurnian Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
aeruginosa

Mor fot. o 2"
Ko Lont
- PS
Gambar 21. Morfologi Koloni Gambar 22.  Morfologi  Koloni
Staphylococcus Pseudomonas
aureus aeruginosa
Keterangan : A : Koloni Tunggal Staphylococcus aureus

B : Koloni Tunggal Pseudomonas aeruginosa

Gambar 23. Uji Katalase Gambar 24. Uji Katalase
Staphylococcus Pseudomonas
aureus aeruginosa

Keterangan : A : Adanya Gelembung Udara (Katalase Positif)

B : Adanya Gelembung Udara (Katalase Positif)
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Gambar 25. Uji Motilitas Gambar 26. Uji  Motilitas
Staphylococcus Pseudomonas
aureus aeruginosa

Keterangan : A : Daerah Tusukan Staphylococcus aureus (Non-Motil)

B : Daerah Tusukan Pseudomonas aeruginosa (Motil)

Gambar 27. Uji Hidrolisa Pati Gambar 28. Uji Hidrolisa Pati
Staphylococcus Pseudomonas
aureus aeruginosa

Keterangan : A : Daerah berwarna biru Staphylococcus aureus (Uji negatif)

B : Daerah berwarna biru Pseudomonas aeruginosa (Uji negatif)



Keterangan

Gambar 29. Uji Fermentasi Kabohidrat Staphylococcus aureus

A
B
C
D
E

: Medium Cair Sukrosa Staphylococcus aureus (positif)
: Medium Cair Fruktosa Staphylococcus aureus (positif)
: Medium Cair Glukosa Staphylococcus aureus (positif)
: Medium Cair Laktosa Staphylococcus aureus (positif)
: Medium Cair Manitol Staphylococcus aureus (positif)
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Keterangan
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Gambar 30. Uji Fermentasi Kabohidrat Pseudomonas aeruginosa

: Medium Cair Sukrosa Pseudomonas aeruginosa (negatif)
: Medium Cair Fruktosa Pseudomonas aeruginosa (negatif)
: Medium Cair Glukosa Pseudomonas aeruginosa (negatif)
: Medium Cair Laktosa Pseudomonas aeruginosa (negatif)
: Medium Cair Manitol Pseudomonas aeruginosa (negatif)
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Lampiran 2. Hasil Luas Zona Penghambatan Variasi Lama Waktu Maserasi
dan Evaporasi Bertingkat, Variasi Jumlah Daur Sokletasi,
Ampisilin, Streptomisin dan Kontrol Etanol

"

Gambar 31. Maserasi Bertingkat 4 Gambar 32. Maserasi Bertingkat 4

Hari Staphylococcus Hari Pseudomonas
aureus aeruainosa

Keterangan : A : Zona Jernih Maserasi Bertingkat 4 Hari terhadap Staphylococcus
aureus
B : Zona Jernih Maserasi Bertingkat 4 Hari terhadap Pseudomonas
aeruginosa

Gambar 33. Maserasi Bertingkat 6 Gambar 34. Maserasi Bertingkat 6
Hari Staphylococcus Hari Pseudomonas
aureus aeruginosa

Keterangan : A : Zona Jernih Maserasi Bertingkat 6 Hari terhadap Staphylococcus
aureus
B : Zona Jernih Maserasi Bertingkat 6 Hari terhadap Pseudomonas

aeruginosa
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Gambar 35. Maserasi Bertingkat 8 Gambar 36. Maserasi Bertingkat 8

Hari Staphylococcus Hari Pseudomonas
aureus aeruginosa

Keterangan : A : Zona Jernih Maserasi Bertingkat 6 Hari terhadap Staphylococcus
aureus
B : Zona Jernih Maserasi Bertingkat 6 Hari terhadap Pseudomonas

aeruginosa

Soidagy: ! e doyr

i Bepponorg Gguyroe 112
Gambar 37. Sokletasi 1 Kali Daur Gambar 38. Sokletasi 1 Kali Daur
Staphylococcus aureus Pseudomonas aeruginosa

Keterangan : A : Zona Jernih Sokletasi 1 Kali Daur terhadap Staphylococcus aureus
B : Zona Jernih Sokletasi 1 Kali Daur terhadap Pseudomonas

aeruginosa
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Gambar 39. Sokletasi 2 Kali Daur Gambar 40. Sokletasi 2 Kali Daur
Staphylococcus aureus Pseudomonas aeruginosa

Keterangan : A : Zona Jernih Sokletasi 2 Kali Daur terhadap Staphylococcus aureus
B : Zona Jernih Sokletasi 2 Kali Daur terhadap Pseudomonas

aeruginosa

W U3
Gambar 41. Sokletasi 3 Kali Daur Gambar 42. Sokletasi 3 Kali Daur
Staphylococcus aureus Pseudomonas aeruginosa

Keterangan : A : Zona Jernih Sokletasi 3 Kali Daur terhadap Staphylococcus aureus
B : Zona Jernih Sokletasi 3 Kali Daur terhadap Pseudomonas

aeruginosa
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Gambar 43. pisilinSaphoncoccus Gambar 44. Apiilin Pseudomonas
aureus aeruginosa

Keterangan : A : Zona Jernih Ampisilin terhadap Staphylococcus aureus
B : Zona Jernih Ampisilin terhadap Pseudomonas aeruginosa

Gambar 45. Streptomisin Staphylococcus Gambar 46. Streptomin Pseudomonas
aureus aeruginosa

Keterangan : A : Zona Jernih Streptomisin terhadap Staphylococcus aureus
B : Zona Jernih Streptomisin terhadap Pseudomonas aeruginosa
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Gambar 48. Etano solut Pseudomonas

Gambar 47. Etanol Absolut
Staphylococcus aureus aeruginosa

Keterangan : A : Zona Jernih Etanol Absolut terhadap Staphylococcus aureus
B : Zona Jernih Etanol Absolut terhadap Pseudomonas aeruginosa
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Lampiran 3. Analisis Aktivitas Daya Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah
Mertua dengan Variasi Lama Waktu maserasi dan Evaporasi
Bertingkat serta kontrol etanol terhadap Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas aeruginosa

Tabel 16. Hasil Perhitungan Luas Zona Penghambatan Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Etanol Daun Lidah Mertua dengan Variasi Lama Waktu maserasi dan
Evaporasi Bertingkat serta Kontrol Etanol terhadap Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas aeruginosa

Luas Zona Penghambatan
Perlakuan Mikrobia Uji (cm?) Rata-rata
Ulangan | Ulangan | Ulangan
1 2 3
Maserasi 4 hari | Staphylococcus 0,287 0,222 0,210 0,240
Maserasi 6 hari aureus 0,065 0,112 0,123 0,100
Maserasi 8 hari 0,131 0,159 0,100 0,130
Maserasi 4 hari Pseudomonas 0,098 0,143 0,121 0,121
Maserasi 6 hari aeruginosa 0,041 0,084 0,047 0,057
Maserasi 8 hari 0,074 0,046 0,080 0,067
Staphylococcus
Kontrol etanol aureus 0,002 0,003 0,002 0,002
Pseudomonas
aeruginosa 0,002 0,003 0,002 0,002

Tabel 17. Hasil Analisis Anava Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah
Mertua dengan Variasi Lama Waktu maserasi dan Evaporasi
Bertingkat serta Kontrol Etanol terhadap Staphylococcus aureus

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung Sig.
Keragaman | Kuadrat (JK) | Bebas (DB) | Tengah (KT)
Perlakuan 0,086 3 0,029 34,647 0,000
Galat 0,007 8 0,001
Total 0,093 11
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Tabel 18. Hasil Uji DMRT Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah Mertua
dengan Variasi Lama Waktu maserasi dan Evaporasi Bertingkat serta
Kontrol Etanol terhadap Staphylococcus aureus

Perlakuan N o=0,05
1 2 3
Duncan® Kontrol Etanol 3 0,002
Maserasi 6 hari 3 0,096
Maserasi 8 hari 3 0,130
Maserasi 4 hari 3 0,240
Sig. 1,000 0,190 1,000

Tabel 19. Hasil Analisis Anava Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah

Mertua dengan Variasi

Lama Waktu maserasi

dan Evaporasi

Bertingkat serta Kontrol Etanol terhadap Pseudomonas aeruginosa

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung Sig.
Keragaman | Kuadrat (JK) | Bebas (DB) | Tengah (KT)
Perlakuan 0,021 3 0,007 20,446 0,000
Galat 0,003 8 0,000
Total 0,024 11

Tabel 20. Hasil Uji DMRT Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah Mertua
dengan Variasi Lama Waktu maserasi dan Evaporasi Bertingkat serta
Kontrol Etanol terhadap Pseudomonas aeruginosa

Perlakuan N a=0,05
1 2 3
Duncan® Kontrol Etanol 3 0,002
Maserasi 6 hari 3 0,057
Maserasi 8 hari 3 0,067
Maserasi 4 hari 3 0,121
Sig. 1,000 0,555 1,000
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Lampiran 4. Analisis Aktivitas Daya Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah
Mertua dengan Variasi Jumlah Daur Sokletasi dan kontrol
etanol terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
aeruginosa

Tabel 21. Hasil Perhitungan Luas Zona Penghambatan Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Etanol Daun Lidah Mertua dengan Variasi Jumlah Daur Sokletasi dan
Kontrol Etanol terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas

aeruginosa
Luas Zona Penghambatan
Perlakuan Mikrobia Uji (cm?) Rata-rata
Ulangan | Ulangan | Ulangan
1 2 )
Sokletasi 1 kali | Staphylococcus | 0,086 0,075 0,088 0,083
Sokletasi 2 kali aureus 0,311 0,300 0,308 0,211
Sokletasi 3 kali 0,222 0,210 0,200 0,306
Sokletasi 1 kali Pseudomonas 0,143 0,142 0,125 0,137
Sokletasi 2 kali aeruginosa 0,451 0,363 0,370 0,294
Sokletasi 3 kali 0,300 0,287 0,294 0,395
Staphylococcus
Kontrol etanol aureus 0,002 0,003 0,002 0,002
Pseudomonas
aeruginosa 0,002 0,003 0,002 0,002

Tabel 22. Hasil Analisis Anava Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah
Mertua dengan Variasi Jumlah Daur Sokletasi dan Kontrol Etanol
terhadap Staphylococcus aureus

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung Sig.
Keragaman | Kuadrat (JK) | Bebas (DB) | Tengah (KT)
Perlakuan 0,163 3 0,054 1072,190 | 0,000
Galat 0,000 8 0,000
Total 0,164 11
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Tabel 23. Hasil Uji DMRT Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah Mertua
dengan Variasi Jumlah Daur sokletasi dan Kontrol Etanol terhadap
Staphylococcus aureus

Perlakuan N o=0,05
1 2 3 4
Duncan® | Kontrol Etanol 3 0,002
Sokletasi 1 kali 3 0,083
Sokletasi 3 kali 3 0,211
Sokletasi 2 kali 3 0,306
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000

Tabel 24. Hasil Analisis Anava Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah
Mertua dengan Variasi Jumlah Daur Sokletasi dan Kontrol Etanol
terhadap Pseudomonas aeruginosa

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung Sig.
Keragaman | Kuadrat (JK) | Bebas (DB) | Tengah (KT)
Perlakuan 0,269 3 0,090 141,195 | 0,000
Galat 0,005 8 0,001
Total 0,274 11

Tabel 25. Hasil Uji DMRT Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah Mertua
dengan Variasi Lama Waktu maserasi dan Evaporasi Bertingkat serta

Kontrol Etanol terhadap Pseudomonas aeruginosa

Perlakuan N a=0,05
1 2 3 4
Duncan® | Kontrol Etanol 3 0,002
Sokletasi 1 kali 3 0,137
Sokletasi 3 kali 3 0,294
Sokletasi 2 kali 3 0,395
Sig. 1,000 1,000 | 1,000 1,000
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Lampiran 5. Analisis Aktivitas Daya Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah
Mertua Optimum Pada Tahap | (Maserasi 4 hari) dan Il
(Sokletasi 2 kali) dengan ampisilin dan streptomisin terhadap
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa

Tabel 26. Hasil Perhitungan Luas Zona Penghambatan Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Etanol Daun Lidah Mertua Optimum Pada Tahap I (Maserasi 4 hari)
dan IT (Sokletasi 2 kali) dengan Ampisilin dan Streptomisin terhadap
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa

Luas Zona Penghambatan
Perlakuan Mikrobia Uji (cm?) Rata-rata
Ulangan | Ulangan | Ulangan
1 2 3

Ampisilin Staphylococcus 1,534 1,896 1,196 1,542
Streptomisin aureus 1,022 1,354 1,121 1,166
Maserasi 4 hari 0,287 0,222 0,210 0,240
Sokletasi 2 kali 0,311 0,300 0,308 0,306
Ampisilin Pseudomonas 0,125 0,147 0,163 0,145
Streptomisin aeruginosa 1,543 1,911 1,731 1,728
Maserasi 4 hari 0,098 0,143 0,121 0,121
Sokletasi 2 kali 0,451 0,363 0,370 0,395

Tabel 27. Hasil Analisis Anava Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah
Mertua Optimum Pada Tahap I (Maserasi 4 hari) dan II (Sokletasi 2
kali) dengan Ampisilin dan Streptomisin terhadap Staphylococcus

aureus
Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung Sig.
Keragaman | Kuadrat (JK) | Bebas (DB) | Tengah (KT)
Perlakuan 3,724 3 1,241 32,377 0,000
Galat 0,307 8 0,038
Total 4,030 11
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Tabel 28. Hasil Uji DMRT Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah Mertua
Optimum Pada Tahap I (Maserasi 4 hari) dan II (Sokletasi 2 kali)
dengan Ampisilin dan Streptomisin terhadap Staphylococcus aureus

Perlakuan N a=0,05
1 2 3
Duncan® | Maserasi 4 hari 3 0,240
Sokletasi 2 kali 3 0,306
Streptomisin 3 1,166
Ampisilin 3 1,542
Sig. 0,688 1,000 1,000

Tabel 29. Hasil Analisis Anava Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah
Mertua Optimum Pada Tahap I (Maserasi 4 hari) dan II (Sokletasi 2
kali) dengan Ampisilin dan Streptomisin terhadap Pseudomonas

aeruginosa
Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung Sig.
Keragaman | Kuadrat (JK) | Bebas (DB) | Tengah (KT)
Perlakuan 5,256 3 1,752 188,778 | 0,000
Galat 0,074 8 0,009
Total 5,330 11

Tabel 30. Hasil Uji DMRT Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Lidah Mertua
Optimum Pada Tahap I (Maserasi 4 hari) dan II (Sokletasi 2 kali)

dengan Ampisilin dan Streptomisin terhadap Pseudomonas
aeruginosa
Perlakuan N o=0,05
1 2 3
Duncan® | Maserasi 4 hari 3 0,121
Ampisilin 3 0,145
Sokletasi 2 kali 3 0,395
Streptomisin 3 1,728
Sig. 0,765 1,000 1,000
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Lampiran 6. Hasil Pengukuran Optical Density (OD) Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa

Tabel 31. Hasil optimasi panjang gelombang optimum Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa

Panjang Optical Density (OD)
Gelombang Staphylococcus aureus Pseudomonas aeruginosa
440 0,110 0,099
450 0,146 0,115
460 0,182 0,123
470 0,115 0,124
480 0,122 0,121
490 0,144 0,120
500 0,128 0,115

Tabel 32. Hasil Pengukuran Optical Density (OD) dengan panjang gelombang 460
nm untuk Staphylococcus aureus dan 470 nm untuk Pseudomonas

aeruginosa
Jam ke- Optical Density (OD)
Staphylococcus aureus Pseudomonas aeruginosa
0 0,04 0,05
2 0,06 0,11
4 0,09 0,18
6 0,31 0,23
8 0,35 0,41
10 0,38 0,36
12 0,40 0,38
14 0,37 0,40
16 0,35 0,41
18 0,33 0,39
20 0,30 0,41
22 0,34 0,38
24 0,31 0,38
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Lampiran 7. Hasil Uji Sifat Penghambatan Ekstrak Etanol Daun Lidah Mertua

Tabel 33. Hasil Uji Sifat Antibakteri Ekstrak Daun Lidah Mertua Sokletasi 2 kali
penyarian terhadap Staphylococcus aureus

No | Jam | Staphylococcus aureus (Kontrol) Staphylococcus aureus (Uji)
ke- Jumlah Sel (sel/ml) Jumlah Sel (sel/ml)
Sel total Sel hidup Sel total Sel hidup
1] o0 3,75 x 10° 1,88 x 10° 3,75 x 10° 1,88 x 10°
2 | 2 8,75 x 10° 436 x 10° 8,75 x 10° 436 x 10°
3| 4 16,25 x 10° 8,13 x 10° 16,25 x 10° 8,13x 10°
4 | 6 52,92 x 10° 18,40 x 10° 23,00 x 10° 10,52 x 10°
5 8 53.83 x 10° 17,60 x 10° 2743 x 108 10,06 x 10°
6 | 10 60,08 x 10° 18,90 x 10° 35,21 x 10° 7,17 x 10°
7N 58,08 x 10° 18,00 x 10° 33.25x 10° 4,86 x 10°
8 | 14 60,50 x 10° 22,00 x 10° 40,50 x 10° 2,57 x 10°
9 | 16 70,58 x 10° 23,45 x 10° 38,12 x 10° 4,29 x 10°
10 | 18 70,58 x 10° 25,55x 10° 4423 x 10° 4,10 x 10°
11 ] 20 83,08 x 10° 27,50 x 10° 45,67 x 10° 5,23 x 10°
12 ] 22 76,41 x 10° 23,25 x 10° 47,70 x 10° 4,50 x 10°
13 | 24 72,66 x 10° 21,75 x 10° 48,90 x 10° 3,95x 10°

Tabel 34. Hasil Uji Sifat Antbakteri Ekstrak Daun Lidah Mertua Sokletasi 2 kali
penyarian terhadap Pseudomonas aeruginosa

No | Jam Pseudomonas aeruginosa Pseudomonas aeruginosa (Uji)
ke- (Kontrol)
Jumlah Sel (sel/ml) Jumlah Sel (sel/ml)

Sel total Sel hidup Sel total Sel hidup
1 0 45x10° 2,25.10° 4,5x 10° 2,25 x 10°
b Ty 13,67 x 10° 5,70 . 10 13,67 x 10° 5,70 x 10°
3| 4 17,01 x 10° 8,51.10° 17,01 x 10° 8,51 x 10°
4 | 6 17,53 x 10° 8,77 . 10° 17,53 x 10° 8,77 x 10°
5 8 34,25 x 10° 17,13 . 10° 23,85 x 10° 11,93 x 10°
6 | 10 3541 x 10° 17,71 . 10° 2525 x 10° 13,63 x 10°
7 | 12 34,24 x 10° 17,12. 108 24,13 x 10° 11,01 x 10°
8 | 14 37.25x 10° 18,63 . 10° 27,75 x 10° 10,86 x 10°
9 | 16 38,31 x 10° 19,16 . 10° 28,12 x 10° 9,61 x 10°
10 | 18 41,25 x 10° 20,63 . 10° 29,50 x 10° 12,24 x 10°
11| 20 4435 x 10° 22,18 . 10° 30,66 x 10° 11,33 x 10°
12 22 46,12 x 10° 23,06 . 10° 31,34 x 10° 9,67 x 10°
13 | 24 4535 x 10° 22,68 .10° 33,00 x 10° 9,50 x 10°




